PENISTAAN AGAMA (KASUS KONTEN LINA MUKHERJEE) DALAM
PUTUSAN PENGADILAN NEGERI PALEMBANG
NO.726/P1D.SUS/2023/PN.PLG
(STUDI ANALISIS PERSPEKTIF TEORI TUJUAN PEMIDANAAN DALAM
HUKUM SEKULER DAN HUKUM ISLAM)

QiJ

SKRIPSI

DISUSUN DAN DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT MEMPEROLEH
GELAR SARJANA STRATA SATU DALAM ILMU HUKUM ISLAM/ILMU
HUKUM

OLEH:
MUHAMMAD FAHMI IDRIS
NIM: 20103060007

PEMBIMBING:
SURUR ROIQOH, SHI., M.H.
NIP: 198611132019032012

PROGRAM STUDI PERBANDINGAN MAZHAB
FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGAYOGYAKARTA
2024



ABSTRAK

Penelitian ini membahas perkara penistaan agama dalam Putusan Pengadilan Negeri
Palembang Nomor 726/Pid.Sus/2023/Pn.Plg yang menjerat seorang konten kreator
bernama Lina Mukherjee. Diketahui timbul pro-kontra dalam perkara tersebut. Satu
sisi beranggapan bahwa pemidanaan yang dilakukan terhadap Lina terlalu berlebihan
karena perbuatannya tidak sampai membuat kerugian bagi orang lain. Di sisi lain
beranggapan bahwa Lina sudah seharusnya mendapat pemidanaan sebab
perbuatannya telah mengarah pada unsur penistaan terhadap ajaran Islam. Penelitian
ini dirumuskan dalam 2 pokok persoalan. Pertama, bagaimana kasus tersebut ditinjau
melalui teori tujuan pemidanaan dalam hukum sekuler? Kedua, bagaimana kasus
tersebut ditinjau melalui teori tujuan pemidanaan dalam hukum Islam?

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berjenis penelitian hukum normatif.
Sifatnya deskriptif-analitik dengan pendekatan konseptual (Conseptual Approach).
Penelitian ini berupaya mengkaji kasus penistaan agama yang terdapat dalam perkara
putusan yang telah memiliki kekuatan hukum tetap (Inkrach) melalui analisis yang
berpijak dari teori tujuan pemidanaan dalam hukum sekuler dan hukum Islam. Data
didapat melalui kajian atas sumber primer berupa naskah hasil putusan dan kajian
terhadap sumber sekunder yang terdapat dalam Undang-undang, buku, jurnal, yang
berkaitan dengan topik penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kasus penistaan agama yang terjadi pada kasus
Lina Mukherjee, jika dianalisis melalui teori tujuan pemidanaan dalam hukum sekuler
tidak hanya semata-mata sebagai suatu bentuk pembalasan (vergelding) sebagaimana
konsep pembalasan yang terdapat dalam teori absolut, namun lebih mengarah pada
pemidanaan yang berorientasi pada pencegahan (preventif), mewujudkan
kesejahteraan serta tata-tertib hukum dalam masyarakat sebagaimana terdapat dalam
konsep teori relatif. Sedangkan jika ditinjau melalui teori tujuan pemidanaan dalam
hukum Islam, kasus penistaan agama yang yang menjerat Lina Mukherjee mengarah
pada konsep pembalasan (al-Jaza’), konsep pencegahan (az-Zajr), konsep pemulihan
(al-1slah), dan konsep penebusan dosa (at-Takfir).

Kata kunci: Penistaan Agama, Tujuan Pemidanaan, Hukum Sekuler, Hukum Islam



ABSTRACT

This research discusses the blasphemy case in the Palembang District Court Decision
Number 726/Pid.Sus/2023/Pn.Plg which ensnared a content creator named Lina
Mukherjee. It is known that there are pros and cons in the case. On the one hand, they
think that the punishment committed against Lina is too excessive because her actions
do not cause harm to others. On the other hand, they think that Lina should have been
punished because her actions have led to elements of blasphemy against the teachings
of Islam. This research is formulated in 2 main problems. First, how is the case
reviewed through the theory of criminal purposes in secular law? Second, how is the
case reviewed through the theory of criminal intent in Islamic law?

This research is qualitative research of the normative legal research type. It is
descriptive-analytic with a conceptual approach (Conconceptual Approach). This
study seeks to examine blasphemy cases contained in cases of verdicts that have
permanent legal force (Inkrach) through an analysis based on the theory of criminal
purposes in secular law and Islamic law. Data is obtained through a study of primary
sources in the form of manuscripts of decisions and studies of secondary sources
contained in laws, books, journals, related to research topics.

The results of the study show that the blasphemy case that occurred in the case of
Lina Mukherjee, if analyzed through the theory of the purpose of punishment in
secular law, is not only a form of retaliation (vergelding) as the concept of retaliation
contained in the absolute theory, but rather leads to criminalization that is oriented
towards prevention (preventive), realizing welfare and legal order in society as
contained in the concept of relative theory. Meanwhile, if reviewed through the
theory of the purpose of punishment in Islamic law, the blasphemy case that ensnared
Lina Mukherjee leads to the concept of retribution (al-Jaza’), the concept of
prevention (az-Zajr), the concept of restoration (al-Islah), and the concept of
atonement (at-Takfir).

Keywords: Blasphemy, Theory of Criminal Purpose, Secular Law, Islamic Law
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lina Mukherjee alias Lina Lutfiawati adalah seorang influencer yang aktif
membagikan konten traveling dan kuliner. Dia dilaporkan oleh seorang ustaz asal
Palembang bernama Syarif Hidayat ke Polda Sumatera Selatan karena dianggap
melakukan penistaan terhadap agama Islam di salah satu konten video berdurasi 1:40
(satu menit empat puluh detik).

Diketahui pada tanggal 23 Mei 2023, setelah melalui proses pemeriksaan oleh
Ditreskrimsus Polda Sumatra Selatan, Lina resmi menjadi tersangka atas kasus
penistaan agama dan diadili melalui Pengadilan Negeri Palembang. Hasilnya, ia
dijatuhi pidana 2 tahun penjara dan denda Rp.250.000.000 (dua ratus lima puluh juta
rupiah) karena perbuatan mengunggah video memakan babi kriuk sambil menyebut
nama Allah di media sosial sehingga menyebabkan kegaduhan.*

Dalam lembar putusan yang didapat melalui situs resmi Mahkamah Agung
mengenai hasil putusan Pengadilan Negeri Palembang atas kasus penistaan agama
yang menjerat Lina Mukherjee, diketahui majelis hakim tidak hanya berpijak pada
aspek hukum positif meliputi Undang-undang yang berlaku di Indonesia namun juga
mempertimbangkan aspek hukum Islam yang tertuang dalam fatwa MUI Nomor:

03/MUI-SS/1V/2023 tanggal 12 April 2023.

! Lihat draf putusan Pengadilan Negeri Palembang No.726/Pid.Sus/2023/PN.Plg, him. 2.



Dalam draf putusan tersebut juga terdapat penjelasan dakwaan Jaksa Penuntut
Umum bahwa yang dilakukan oleh Lina adalah perbuatan yang menyebabkan konflik
antar individu atau golongan tertentu atas dasar agama dengan merujuk pada Undang-
undang Nomor 19 tahun 2016 tentang perubahan atas Undang-undang Nomor 11
Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik.? Tidak hanya itu, majelis
hakim juga mempertimbangkan hasil putusan fatwa MUI Nomor: 03/MUI-
SS/1V/2023 yang dijelaskan oleh Dr. Nurkholis selaku anggota komisi fatwa MUI
yang juga turut dihadirkan sebagai saksi ahli di persidangan. la mengatakan
perbuatan Lina yang menyandingkan kalimat “Bismillah” dengan barang haram
termasuk kategori menistakan, merendahkan, serta menghina agama Islam.

Kasus ini memantik pro-kontra, lebih-lebih pasca keluar hasil putusan
pengadilan yang menangani perkara ini. Perdebatan antar warga internet mengenai
hal ini dapat dilihat pada kolom komentar unggahan berita yang termuat di berbagai
platform media informasi. Salah satunya pemberitaan CNN Indonesia di platform
Youtube berjudul “Konten ‘makan babi’, Lina Mukherjee Divonis 2 Tahun Penjara”.
Sebagian orang dalam komentar di situ beranggapan bahwa pemidanaan yang
dilakukan terhadap Lina sebab perbuatannya tersebut adalah sesuatu yang salah dan

berlebihan. Karena perbuatan Lina dirasa tidak menimbulkan kerugian bagi orang

lain. Sedangkan sebagian beranggapan jika Lina sudah sepantasnya mendapat

2 pasal 45A Ayat (2) Juncto Pasal 28 Ayat (2).
3 https://youtu.be/7pUIvC1y0DM?si=3YwWBxBk82hmvPmOL, diakses 5 Juni 2024


https://youtu.be/7pUlvC1y0DM?si=3YwBxBk82hmvPm0L

pemidanaan karena ia telah menyinggung ajaran Islam demi sebuah konten yang
berujung pada bentuk penistaan.

Sejauh ini belum ditemukan yang benar-benar serius membahasnya sebagai
kajian ilmiah. Lebih-lebih menjadi sebuah topik yang diangkat dalam penelitian.
Kebanyakan hanya mengemukakan pendapat melalui spekulasi dan asumsi tak
berdasar di kolom komentar. Penelitian ini hadir berupaya membahas kasus penistaan
agama yang menjerat Lina Mukherjee secara lebih serius dan mendalam melalui
tinjauan analisis yang beranjak dari teori tujuan pemidanaan dalam hukum sekuler
dan hukum Islam. Penelitian ini disusun dalam skripsi yang berjudul “Penistaan
Agama (Kasus Konten Lina Mukherjee) Dalam Putusan Pengadilan Negeri
Palembang No0.726/Pid.Sus/2023/Pn.Plg (Studi Analisis Perspektif Teori Tujuan

Pemidanaan Dalam Hukum Sekuler Dan Hukum Islam)?”.

B. Rumusan Masalah
Penelitian ini dirumuskan dalam 2 (dua) pokok persoalan sebagai berikut:

1. Bagaimana kasus penistaan agama dalam putusan Pengadilan Negeri
Palembang No.726/Pid.Sus/2023/PN.Plg menurut teori tujuan pemidanaan
dalam hukum sekuler?

2. Bagaimana kasus penistaan agama dalam putusan Pengadilan Negeri
Palembang No.726/Pid.Sus/2023/PN.Plg menurut teori tujuan pemidanaan
dalam hukum Islam?

C. Tujuan Dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian



Pokok tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Menjelaskan kasus penistaan agama dalam Putusan Pengadilan Negeri
Palembang No.726/Pid.Sus/2023/PN.PIg ditinjau melalui analisis teori tujuan
pemidanaan dalam hukum sekuler.

. Menjelaskan kasus penistaan agama dalam Putusan Pengadilan Negeri
Palembang No.726/Pid.Sus/2023/PN.Plg ditinjau melalui analisis teori tujuan
pemidanaan dalam hukum Islam.

Kegunaan Penelitian

. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharap dapat memberikan sumbangsih pengetahuan di
bidang ilmu hukum khususnya yang bertalian dengan pokok persoalan yang
diangkat, yaitu tinjauan teori tujuan pemidanaan dalam hukum sekuler dan
hukum Islam terhadap kasus penistaan agama dalam putusan Pengadilan
Negeri Palembang No.726/Pid.Sus/2023/PN.PIg.

. Secara Praktis

Bagi masyarakat umum, diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan
penjelasan mengenai kasus penistaan agama dalam putusan Pengadilan Negeri
Palembang No0.726/Pid.Sus/2023/PN.Plg melalui analisis Teori Tujuan
Pemidanaan Dalam Hukum Sekuler Dan Hukum Islam. Bagi mahasiswa,
penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu referensi untuk melakukan
penelitian yang berhubungan dengan fokus persoalan yang sejenis. Bagi

penyusun sendiri, selain untuk menambah wawasan, hasil penelitian dalam



bentuk skripsi ini menjadi salah satu syarat untuk mendapatkan gelar strata 1

(S1) di Program Studi Perbandingan Mazhab Fakultas Syariah dan Hukum

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka

Beberapa penelitian terdahulu telah penyusun telaah untuk memastikan bahwa
persoalan yang diangkat merupakan penelitian terbaru dan tidak memiliki kesamaan
dengan penelitian-penelitian bertopik sejenis yang telah ada sebelumnya.

Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan, sejauh ini belum ada
penelitian yang secara spesifik membahas kasus penistaan agama Islam dalam
putusan Pengadilan Negeri Palembang Nomor 726/Pid.Sus/2023/PN.Plg yang
menjerat Lina Mukherjee melalui analisis teori tujuan pemidanaan dalam hukum
sekuler dan hukum Islam. Adapun beberapa hasil penelusuran tersebut diuraikan
sebagai berikut:

Pertama, Jurnal berjudul “Kasus Penistaan Agama pada berbagai era dan

Media di Indonesia”*

yang ditulis oleh Yaya Mulya Mantri. Meskipun sama-sama
meneliti kasus yang berkaitan dengan penistaan agama, namun dapat diketahui bahwa
fokus dan pisau analisis yang digunakan berbeda dengan penelitian yang penyusun

angkat. Selain itu, ada juga jurnal yang ditulis oleh Andi Lala berjudul “Analisis

Tindak Pidana Penistaan Agama dan Sanksi Bagi Pelaku Perspektif Hukum Positif di

* Yaya Mulya Mantri, "Kasus Penistaan Agama Pada Berbagai Era Dan Media Di Indonesia”,
Definisi: Jurnal Agama Dan Sosial-Humaniora, Vol. 1.3 (2022).



Indonesia™. Penelitiannya secara umum lebih spesifik membahas sanksi bagi pelaku
penistaan agama berdasarkan instrumen hukum perundang-undangan yang termuat
dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) pasal 156, 156a dan 157.
Kemudian jurnal yang ditulis Rohmatul Izad berjudul “Fenomena Penistaan Agama
dalam Perspektif Islam dan Filsafat Pancasila (Studi Kasus terhadap Demo Jilid Il
pada 04 November 2016)°. Penelitian tersebut membahas dugaan penistaan agama
yang dilakukan Ahok dalam pidatonya yang mengakibatkan terjadinya gerakan demo
jilid 11 pada 4 November 2016. Secara umum penelitian tersebut fokus pada kasus
penistaan agama yang menjerat Ahok dan demo yang terjadi setelahnya, kemudian
dianalisis melalui perspektif Islam dan Filsafat Pancasila. Selanjutnya, ada jurnal
yang ditulis Sergio Ticoalu berjudul “Kajian Hukum Pidana dan Kriminologi
Terhadap Tindak Pidana Penistaan Agama di Indonesia”’. Terakhir, adalah jurnal
yang ditulis oleh Rina Septiani berjudul “Tindak Pidana Penistaan Agama Perspektif
Hukum Islam dan Hukum Positif di Indonesia”®. Penelitiannya tidak terlalu jauh
berbeda dengan penelitian terdahulunya. Membahas penistaan agama dalam kacamata

hukum Islam dan hukum Positif di Indonesia.

5 Andi Lala, "Analisis Tindak Pidana Penistaan Agama Dan Sanksi Bagi Pelaku Perspektif
Hukum Positif Di Indonesia”, Jurnal limiah Indonesia, Vol 2.3 (2017).

® Rohmatul Izad,"Fenomena Penistaan Agama Dalam Perspektif Islam Dan Filsafat
Pancasila”, PANGANGKARAN, Jurnal Penelitian Agama Dan Masyarakat, 1 November (2017).

" Sergio Ticoalu, "Kajian Hukum Pidana Dan Kriminologi Terhadap Tindak Pidana Penistaan
Agama Dalam Perspektif Hukum Di Indonesia”, Lex Et Societatis, Vol. 3.1 (2015).

8 Rina Septiani, "Tindak Pidana Penistaan Agama Perspektif Hukum Islam Dan Hukum
Positif Indonesia"”, Syariah Jurnal Hukum Dan Pemikiran, Vol 17.1 (2017).



E. Kerangka Teori

1) Teori Tujuan Pemidanaan dalam Hukum sekuler
Terdapat beberapa teori tujuan pemidanaan dalam kajian hukum sekuler.
Namun di dalam penelitian ini tidak semuanya akan dibahas, yang dikaji sebagai
pisau analisis dalam penelitian ini terfokus pada 2 (dua) teori, yaitu :
a. Teori Absolut
Teori ini juga dikenal dengan istilah teori pembalasan, teori retributif,
atau Vergeldings Theorien. Joko Sriwidodo menyatakan:

“Teori absolut ini disebut juga Teori Pembalasan, atau Teori
Retributif, atau Vergeldings Theorien. Muncul pada akhir abad ke-18.
penganutnya antara lain Immanuel Kant, Julius Stahl, Leo Polak, Hegel,
Herbart. Menurut teori ini pidana dijatuhkan semata-mata karena orang
telah melakukan kejahatan atau tindak pidana.... Teori Absolut
didasarkan pada pemikiran bahwa pidana tidak bertujuan untuk praktis,
seperti memperbaiki penjahat tetapi pidana merupakan tuntutan mutlak,
bukan hanya sesuatu yang perlu dijatuhkan tetapi menjadi keharusan,
dengan kata lain hakikat pidana adalah pembalasan (revegen).”

Dalam hal ini, teori yang dikemukakan oleh para tokoh klasik menjadi
landasan awal untuk memahami teori tujuan pemidanaan. Teori absolut
memandang bahwa tujuan pemidanaan haruslah berorientasi pada pemberian
penderitaan bagi mereka yang berbuat kejahatan sebagai imbalan atas

kejahatannya demi mewujudkan pembalasan atas tindak pidana yang

dilakukan.®

9 Joko Sriwidodo, Kajian Hukum Pidana Indonesia: Teori Dan Praktik, cet ke-1, (Yogyakarta:
KEPEL PRESS, 2019), him. 71.
10 1bid., him. 72.



Teori yang diperkenalkan oleh Hegel dan Kant ini dikembangkan dan
menjadi semakin komprehensif melalui pemikiran para tokoh selainnya. Salah
satunya Vos. la tampil mengemukakan teori pembalasan dalam dua bentuk.
Selain itu, kajian terhadap teori ini diperkaya juga oleh pandangan Leo Polak
yang memberi perincian variasi bentuk-bentuk pembalasan bagi pelaku pidana.
Secara mendasar, teori ini menekankan bahwa pembalasan adalah hakikat dari
pemidanaan sebagaimana hal ini diterangkan Joko Sriwidodo:

“Inti ajaran teori absolut adalah alam pemikiran pembalasan,

bahwa kejahatan (delik) harus diikuti dengan pidana, dan hal ini bersifat

mutlak. Pidana yang dikenakan kepada seseorang sebagai konsekuensi

dari perbuatan jahat yang sudah dilakukan.”**
b. Teori Relatif (Utilitarian)

Jika dalam teori absolut pidana dipandang semata-mata sebagai suatu
pembalasan setimpal yang muncul karena adanya kejahatan, teori relatif lebih
menitikberatkan pada nilai pencegahan. Orientasi dari pemidanaan adalah untuk
mewujudkan ketertiban hukum dan sosial dalam masyarakat. Dalam hal ini
Joko Sriwidodo menyatakan:

“Teori ini bertitik tolak pada dasar bahwa pidana adalah alat untuk

menegakkan tata tertib dalam masyarakat. Yang menjadi tujuan adalah

tata tertib masyarakat dan untuk menegakkan tata tertib itu diperlukan
pidana. Menurut sifatnya tujuannya adalah: bersifat menakut-nakuti,
bersifat memperbaiki, dan bersifat membinasakan. Dan menurut sifat
pencegahannya adalah pencegahan umum (menakut-nakuti dengan cara

pelaku yang tertangkap dijadikan contoh) dan pencegahan khusus
(tujuan dari pidana adalah untuk mencegah niat jahat dari si pelaku

1 Joko Sriwidodo, Kajian Hukum Pidana Indonesia: Teori Dan Praktik, cet ke-1,
(Yogyakarta: KEPEL PRESS, 2019)., him. 76.



tindak pidana yang telah dijatuhi pidana agar tidak melakukan tindak
pidana lagi).”*?

Dengan demikian, dapat diidentifikasi bahwa titik dasar perbedaan
antara teori relatif dengan teori absolut adalah tujuan yang terkandung dalam
orientasi pemidanaannya. Teori relatif cenderung merujuk pada langkah-
langkah pencegahan demi terciptanya ketertiban hukum. Jika dalam teori
absolut menekankan pada pembalasan sebagai hakikat pidana, maka teori ini
lebih pada tujuan pencegahannya (prevention).

Teori ini berkembang melalui pemikiran para tokoh terkemuka seperti
Ultrect dan Van Hummel. Secara spesifik dalam pengertian yang lebih
sederhana terkait teori relatif, Joko Sriwidodo mengatakan: “Pidana dijatuhkan
bukan quia peccatum est (karena orang membuat kejahatan) melainkan ne
peccetur (supaya orang jangan melakukan kejahatan)”.13

2)  Teori Tujuan Pemidanaan dalam Hukum Islam
Tujuan pemidanaan dalam hukum Islam sendiri dalam beberapa
literatur yang membahas seputar hukum pidana Islam (Jinayah) merujuk pada
konstruksi yang termuat dalam Magashid asy-Syari ‘ah. kendati begitu, yang
menjadi fokus kajian mengenai teori tujuan pemidanaan dalam hukum Islam

pada penelitian ini berpijak dari suatu rumusan yang telah dikemukakan oleh

12 Joko Sriwidodo, Kajian Hukum Pidana Indonesia: Teori Dan Praktik, cet ke-1,
(YYogyakarta: KEPEL PRESS, 2019), 78.
13 1bid., him. 82.



1.

ulama’ berdasarkan hasil pemahamannya pada keterangan teks dalil-dalil nas
hingga menjadi suatu konsep baku.

Terdapat beberapa teori tujuan pemidanaan dalam hukum Islam yang
dikemukakan oleh ulama’. Teori tujuan pemidanaan yang diangkat dalam
penelitian ini beranjak dari tulisan Octoberrinsyah. Seorang sarjana yang
berhasil menerangkan beberapa konsep tujuan pemidanaan dalam hukum
Islam. Beberapa teori tujuan pemidanaan yang ia kemukakan antara lain:
Teori pembalasan (al-Jaza’), teori pencegahan (az-Zajr), teori pemulihan (al-
Islah), teori restorasi (al-Isti ‘adah), dan terakhir teori penebusan dosa (at-

Takfir).

Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif. teknisnya sejalan

dengan pandangan Muhaimin. la yang mengatakan:

“Penelitian hukum normatif (Legal Research) adalah penelitian yang
biasanya hanya merupakan studi dokumen, yakni menggunakan sumber
bahan hukum yang berupa peraturan perundang-undangan, keputusan
atau ketetapan pengadilan, kontrak atau perjanjian, teori hukum, dan
pendapat para sarjana. Penelitian ini juga disebut sebagai penelitian
kepustakaan atau studi dokumen, karena penelitian ini lebih banyak
dilakukan terhadap data yang bersifat sekunder yang ada di
perpustakaan.”4

45-46.

14 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram: Mataram University Press, 2020), him.
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Penelitian yang dilakukan oleh penyusun beranjak dari kajian atas teori
tujuan pemidanaan dalam hukum sekuler dan hukum Islam di berbagai literatur
yang ada di perpustakaan, toko buku, serta platform tulisan ilmiah kredibel,
selanjutnya digunakan sebagai pisau analisis terhadap kasus penistaan agama yang
telah memiliki kekuatan hukum tetap (Inkracht) dalam putusan Pengadilan Negeri
Palembang Nomor 726/Pid.Sus/2023/PN.PIg.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik. Artinya, penelitian ini berupaya
mengeksplorasi sejumlah teori lalu melakukan tinjauan secara mendalam dan
memaparkan dengan kata-kata secara terperinci dan jelas. Analisis dilakukan
terhadap kasus penistaan agama dalam Putusan Pengadilan Negeri Palembang
No.726/Pid.Sus/2023/PN.PIg.
3. Pendekatan Penelitian

Secara garis besar penelitian ini menggunakan pendekatan Doktrinal yang
secara teknis dilakukan dengan metode pendekatan konseptual (Conceptual
Approach). Pendekatan ini diadopsi dari kajian metode penelitian hukum. Cara
kerjanya, meninjau objek yang diteliti dengan beranjak dari pandangan-pandangan
serta doktrin-doktrin yang berkembang dalam ilmu hukum.® Penyusun mengkaji

teori tujuan pemidanaan dalam hukum sekuler dan hukum Islam dari pandangan

15 Sheyla Nichlatus Sovia, Dkk, Ragam Metode Penelitian Hukum, (Kediri: Lembaga Studi
Hukum Pidana, 2022), him. 30
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tokoh terkemuka sebagai pijakan awal dalam melakukan analisis terhadap kasus
penistaan agama yang termuat dalam putusan pengadilan.
4. Teknik pengumpulan data

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penyusun sejalan
dengan pandangan Johnny Ibrohim mengenai teknik pengumpulan data dalam
penelitian hukum normatif. yaitu mengumpulkan data dari berbagai sumber yang
terdapat dalam buku, jurnal, kamus dan literatur yang berkaitan dengan topik
penelitian.’® Sumber data yang ada di dalam penelitian ini terdiri dari 2 (dua) jenis
data, yaitu:
a. Data primer

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah: Draf putusan Pengadilan
Negeri Palembang No.726/Pid.Sus/2023/PN.Plg, buku berjudul “Kajian Hukum
Pidana Indonesia: Teori dan Praktik” karya Joko Sriwidodo, buku berjudul “Al-
Figh Al-Jinayah (Hukum Pidana Indonesia)” karya Marsaid, jurnal berjudul
“Tujuan Pemidanaan dalam Islam” karya Ocktoberrinsyah,
b. Data sekunder

Adapun data sekunder dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi 3 (tiga)
jenis data sebagai berikut:

1) Bahan Hukum Primer

16 Johny Ibrohim, Teori dan Metode Penelitian Hukum Normatif, disadur oleh Dr. Muhaimin,
Metode Penelitian Hukum, (Mataram: Mataram University Press, 2020), him. 64.
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Adalah sumber data yang berasal dari bahan hukum yang mengikat (Inkracht)
seperti Undang-undang, Peraturan Pemerintah dan sebagainya
2) Bahan Hukum Sekunder
Adapun bahan hukum sekunder yang dimaksud adalah berupa semua publikasi
yang bukan merupakan dokumen-dokumen resmi. Publikasi tersebut meliputi;
buku teks, kamus hukum, jurnal hukum, dan komentar atas putusan pengadilan.
5. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan model analisis data kualitatif dengan langkah kerja
yang diadopsi dari penelitian hukum normatif, yaitu dengan metode penalaran
deduktif-silogis .
G. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari 5 bab sebagai
berikut:

Bab pertama, memuat uraian singkat identifikasi atas isi penelitian secara
keseluruhan untuk memberikan penjelasan spesifik berkenaan dengan ruang lingkup
penelitian. Terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah
pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, memuat kajian mengenai teori yang digunakan untuk membedah
pokok persoalan yang diangkat dalam penelitian ini, yaitu: teori tujuan pemidanaan

dalam hukum sekuler dan hukum Islam.
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Bab ketiga, memuat pembahasan mengenai kronologi kasus, uraian proses
persidangan, hasil putusan, dan beberapa data yang termuat dalam lembar hasil
putusan Pengadilan Negeri Palembang Nomor 726/Pid.Sus/2023/PN.PIg.

Bab keempat, memuat pembahasan atas hasil penelitian dari pokok persoalan
yang dirumuskan dalam poin (1) dan (2) rumusan masalah, yaitu analisis perspektif
teori tujuan pemidanaan dalam hukum sekuler dan analisis perspektif teori tujuan
pemidanaan dalam hukum Islam terhadap kasus penistaan agama dalam Putusan
Pengadilan Negeri Palembang No.726/Pid.Sus/2023/PN.PIg.

Bab kelima, memuat penutup yang terdiri dari kesimpulan yang diperoleh dari

hasil analisis yang dijelaskan dalam bab empat, dan terakhir saran-saran.
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A

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Dari hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Kasus Penistaan agama dalam putusan Pengadilan Negeri Palembang
No.726/Pid.Sus/2023/PN.Plg dilihat melalui analisis teori tujuan pemidanaan
dalam hukum sekuler, tidak mengarah pada tujuan semata-mata melakukan
pembalasan (vergelding) terhadap pelaku pidana sebagaimana konsep
pembalasan yang terdapat di dalam teori absolut. Pemidanaan yang terjadi
pada kasus Lina Mukherjee justru lebih mengarah pada tujuan pemidanaan
yang berorientasi pada konsep pencegahan (preventif) dan mewujudkan
kesejahteraan serta tata-tertib hukum dalam masyarakat sebagaimana terdapat
dalam teori relatif.

Kasus Penistaan agama dalam putusan Pengadilan Negeri Palembang
No.726/Pid.Sus/2023/PN.Plg jika dilihat dari analisis teori tujuan pemidanaan
dalam hukum Islam secara prinsip mengarah pada konsep pembalasan (al-
Jaza’), konsep pencegahan (az-Zajr), konsep pemulihan (al-Islah), dan

konsep penebusan dosa (at-Takfir).

. Saran

Adapun saran dari penyusun adalah sebagai berikut:

69



1. Bagi akademisi yang concern terhadap persoalan dalam kasus ini, agar supaya
melakukan penelitian lebih lanjut khususnya dari aspek yang belum dibahas

dalam penelitian ini, yaitu melalui pendekatan Magqashid asy-Syart ‘ah.

2. Penyusun juga menyarankan untuk melanjutkan penelitian ini melalui teori
yang berkembang di bidang lain seperti teori sosiologi hukum, filsafat hukum,

atau semacamnya sehingga dapat berkembang lebih luas lagi.
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